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ABSTRACT

Bullying in childhood has detrimental effects on the mental
and social health of victims. Prevention of bullying is
important for achieving the Sustainable Development Goals,
with interventions on the etiology of bullying behavior in the
family. Parenting is one of the determinants of the formation
of child bullying behavior. This study aims to explore the
types of parenting styles that contribute to shaping adolescent
bullying behavior. This study involved 45 junior high school
students aged 13-14 years. Parenting patterns were validated
through students’ perspectives, while bullying behavior was
validated on students through several question items for self-
assessment. Logistic regression analysis was carried out to
evaluate the dominant parenting styles that shape bullying
behavior in adolescents. Results: Identified bullying behavior
in adolescents included: hitting, bullying, beating, being rude,
speaking harshly, laughing at, insulting, threatening, looking
cynical, publicly embarrassing, isolating, terrorizing, pouting
and bullying. The results of the logistic regression analysis
showed that the parenting style of parents who applied
dominant permissive parenting tended to increase the potential
for the formation of bullying behavior in adolescents, which
was significant with an OR value of 0.04 (p=0.003). Based on
this, parents make a major contribution to preventing the rise
of adolescent bullying behavior by improving the quality of
communication and attention. This will encourage adolescent
understanding to be able to express emotions in the form of

more positive behavior:
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PENDAHULUAN

Bullying pada masa kanak-kanak diklasifikasikan
oleh WHO sebagai masalah kesehatan masyarakat
utama dan selama beberapa dekade diakui
sebagai stresor sentral dalam kehidupan anak usia
sekolah."? Bullying ditandai dengan pemaparan
berulang tindakan negatif berupa fisik atau
verbal, baik secara langsung seperti memukul
atau meledek, ataupun tidak langsung seperti
pengucilan sosial. Tidaklah mengherankan jika
paparan bullying di sekolah menjadi sumber stres
yang substansial, terutama selama masa remaja
ketika hubungan teman sebaya menjadi semakin
penting. Dalam konteks sekolah, keanggotaan
dalam kelompok sebaya sangat penting untuk
harga diri dan identitas siswa. Ketika pelecehan
dialami, hal ini menandakan bahwa individu
tersebut tidak memenuhi standar kelompok.?

setidaknya terdapat 181
bullying berujung pada kematian, 141 kasus

Tercatat kasus
korban menderita luka berat, dan 97 kasus korban
menderita luka ringan terjadi di tahun 2013
(Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 2014).
Organisation of Economic Co-operation and
Development (OECD) dalam riset Programme
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for International Students Assessment (PISA)
pada Tahun 2018 mengungkapkan, sebanyak
41,1 persen murid di Indonesia mengaku pernah
mengalami bullying. Di provinsi Jawa Timur,
Surabaya menjadi kota tertinggi dari kasus
bullying dengan prosentase 59,8% (Wiyani, 2012).
Angka ini tentunya perlu mendapat perhatian dari
berbagai pihak agar kasus bullying dapat ditekan.?

Hubungan antara gaya pengasuhan yang tidak
tepat dengan bullying telah diketahui dengan baik,
namun tidak jelas gaya pengasuhan seperti apa
yang dikaitkan dengan bullying.** Kepuasan hidup
merupakan variabel kunci pada remaja sebagai
indikator kesejahteraan subjektif dan fungsi sosial
yang optimal. Hambatan atau tidak terpenuhinya
kepuasan emosional dilingkup keluarga menjadi
salah satu alasan remaja untuk mencari aktualisasi
emosionalnya di lingkungan luar rumah
termasuk sekolah.”® Ketidakharmonisan keluarga
berdampak pada munculnya perasaan kurang
perhatian dari anak sehingga mendorongnya
untuk meluapkan emosi dengan berbuat semaunya
termasuk berperilaku kasar pada temannya. Anak
yang dibesarkan dengan celaan dan permusuhan
dalam keluarga akan membuatnya sering memaki

bahkan berkelahi dengan orang lain.’

Pola asuh orang tua dapat dikategorikan
menjadi 3 tipe, meliputi pola asuh demokratis,
permisif dan otoriter.'” Keseluruhan tipe
mempunyai kelebihan dan kekurangan yang
berdampak pada pembentukan perilaku dasar
anak. Studi ini bertujuan untuk mengetahui pola
asuh yang paling dominan membentuk perilaku
bulliying pada remaja.

METODE PENELITIAN

Desain

Penelitian ini merupakan jenis studi potong
lintang
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Skrining partisipan

Siswa dengan usia 13-14 tahun di SMP Negeri
16 Malang direkrut menjadi partisipan melalui
perijinan pihak sekolah. Siswa diberikan
penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan
dan ditawarkan kesediaannya untuk pengisian
Dari 120 siswa yang dijelaskan
tujuan penelitian yang bersedia

kuesioner.
mengenai
menjadi partisipan sejumlah 60 siswa. Kuesioner
diberikan pada siswa dengan pengumpulan pada
wali kelas diakhir waktu sekolah. Berdasarkan
pemeriksaan kuesioner sebanyak 15 siswa tidak
mengisi kuesioner dengan lengkap, sehingga
hanya 45 data yang dilakukan analisis.

Pengukuran pola asuh orang tua

Pola asuh orang tua dinilai berdasarkan perspektif
siswa, kuesioner tentang pola asuh orang tua berisi
16 item pertanyaan yang diisi dengan jawaban
yang mengacu pada sala likert dari 1 hingga 4
dengan kategori: (1) Tidak pernah; (2) Kadang-
kadang; (3) Sering; (4) Selalu."

Pengukuran perilaku bullying

Perilaku bullying siswa juga diukur melalui
prosedur self report dari 30 item pertanyaan
yang ditujukan untuk mengjadi perilaku bullying
remaja. Pengisian jawaban menggunakan skala
likert dari nilai 1 hingga 4 dengan kategori: (1)
Tidak pernah; (2) Kadang-kadang; (3) Sering; (4)
Selalu."

Analisis statistik

Analisis hasil menggunakan informasi kuesioner
didasarkan pada sampel penelitian, yaitu semua
kasus dengan informasi yang valid tentang
variabel penelitian (n = 45; 75% dari 60 siswa
yang terlibat dalam peneltiian). Regresi logistik
biner (menampilkan risiko relatif dengan 95%
CI) dilakukan untuk hasil dikotomis. Analisis ini
dilakukan dengan paket statistik SPSS V.24.
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HASIL PENELITIAN

Karakteristik data partisipan

Berdasarkan hasil analisis karakteristik dasar
partisipan, diketahui bahwa sebagian responden
berusia 13-14, dengan proporsi partisipan berjenis
kelamin laki-laki sebesar 44,4% dan perempuan
55,6%. Tidak satupun partisipan menyatakan
menerima pola asuh demokratif, sebagian besar
partisipan mempersepsikan pola asuh orang tua
yang diterimanya dalam bentuk pola asuh otoriter.
Sebagian besar partisipan (75,56%) menyatakan
dirinya pernah mempraktekkan pelaku bullying
pada teman sebaya disekolah (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik dasar partisipan

Jumlah
Variabel Nilai p
(n=45)
Jenis kelamin, n(%)
Laki-laki 20 (44.4)
Perempuan 25 (55,6)
Pola Asuh
Otoriter 26 (57,78)
Permisif 19 (42,22)
0,000*
Pelaku bullying
Ya 34 (75,56)
Tidak 11 (24,44)

Nilai p= hasil uji Chi2 test; * = representasi
signifikan < 0,05.

Pengaruh pola asuh terhadap perilaku
bullying pada remaja

Siswa yang diasuh dengan tiper permisif
cenderung lebih bnayak yang mempraktikkan
perilaku bullying pda teman sebaya dibandingkan
dengan siswa yang diasuh dengan pola otoriter.
Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa
pola asuh permisif cenderung meningkatkan risiko
pembentukan pelaku bullying remaja dengan nilai
OR 0,04 (p=0,003) (Tabel 2).
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Tabel 2. Pengaruh pola asuh dengan perilaku bullying remaja

Pelaku bullying
| Nilai
Polaasuh | Ya | Tidak | oR 95%CI
P
m=34) | (n=11)
Pola Asuh
.0040198
: 9 10 0,04 | 0,003
Otoriter 3224019
Permisif 25 1
PEMBAHASAN

Penelitian ini menyelidiki pengaruh pola asuh
terhadap perilaku bullying remaja awal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa pelaku
bullying lebih cenderung melaporkan pola asuhan
yang diterima dari orang tua cenderung permisif.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pola
asuh permisif meningkatkan kecenderungan
pembentukan perilaku bullying remaja yang
bermakna. Selama usia sekolah, bu/lying menjadi
salah satu ekspresi kekerasan yang paling umum
dalam konteks teman sebaya.'*!'* Prevalensi
bullying memang meningkat pada usia sekolah
menengah (yaitu 12-15 tahun), kemudian menurun
padausiaremaja akhir. Bukti terbaru menunjukkan
bahwa narsisme, atau rasa keagungan dan hak,
serta sifat-sifat emosional yang tidak berperasaan
(ditandai dengan kurangnya empati dan rasa
malu) terkait dengan pelaku bullying. Pelaku
bullying mungkin tidak disukai secara pribadi
oleh banyak teman sekelas, namun mereka dapat
dianggap populer, kuat, dan ‘keren’ di antara
teman sebayanya. Selain itu, pelaku bullying
sering kali menjadi anggota sentral dari jaringan
rekan mereka.'

Merujuk pada tahap perkembangan usia
remaja awal (12-14 tahun), individu mulai
meninggalkan peran sebagai anak-anak dan
berusaha mengembangkan diri dengan cara unik
dan tidak tergantung pada orang tua. Pada masa ini,
mereka umunya berperilaku kasar dan cenderung
berusaha berperilaku tidak toleran terhadap orang
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lain, susah diatur, mudah terangsang, emosi yang
tidak stabil dan tidak berusaha mengendalikan
diri dan perasaan.'> Role model orang tua menjadi
salah satu prediktor paling berpengaruh terhadap
perkembangan perilaku remaja. Hubungan antara
pola asuh dan penyesuaian remaja merupakan
komponen kunci yang harus dimasukkan dalam
intervensi sesuai dengan profil masalah perilaku
remaja. Konsep kontemporer pengasuhan positif
menyiratkan bahwa hubungan orang tua-anak
harus didasarkan pada kasih sayang, dukungan,
komunikasi, stimulasi, dan penataan dalam
rutinitas, dalam penetapan batasan, norma, dan
konsekuensi, serta dalam keterlibatan dalam

kehidupan sehari-hari anak-anak dan remaja.'®

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pola asuh permisif dimana orang tua menetapkan
sedikit batasan pada anak, menjadi salah satu
kontributor utama perilaku bullying remaja.
Temuan ini bertentangan dengan studi terdahulu
yang menyebutkan bahwa pola asuh otoriter
mempengaruhi pembentukan pelaku bullying
pada anak.''® Orang tua yang permisif tidak
mengontrol atau mengatur perilaku anaknya,
sehingga anak-anak mereka kurang menyadari
batas-batas perilaku yang dapat diterima.
Mereka juga menunjukkan kontrol impuls yang
lebih buruk dan memiliki lebih banyak masalah
perilaku, diantaranya cenderung lebih agresif
daripada teman sebayanya. Mereka sering tidak
mengerti bahwa dunia memiliki batas dan tidak
seperti lingkungan rumah mereka, di mana
mereka dapat melakukan apapun yang mereka
19-21

inginkan.

Remaja yang terlibat dalam bullying
melaporkan lebih banyak kesulitan kesehatan
mental terkait dibanding orang tua terhadap
perilaku anak.”? Hal ini menunjukkan bahwa
dasar perilaku bullying adalah ketidakmampuan
remaja untuk mengekspresikan emosi secara tepat
seiring dengan tahap perkembangan yang penuh
konflik. Atas dasar ini maka keluarga menjadai

pondasi penting remaja untuk dapat melewati
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perkembangan masa remaja yang optimal dan hal
ini perlu dipersiapkan sebelum anak memasuki
masa remaja.”* Adapun pendekatan yang dapat
dilakukan dengan anak meliputi: pertahankan
terbuka  dengan  anak-anak,
identifikasi tanda-tanda peringatan, latih anak-

komunikasi

anak tentang respons terhadap intimidasi, teladan
kebaikan dan kepemimpinan, bekerja dengan
sekolah, mempromosikan kekuatan anak-anak.'”

Setiap rang tua perlu mengajari anak-anak
mereka bahwa hidup memiliki batasan, dan jika
mereka gagal menetapkan batasan, anak-anak
mereka akan mengalami kesulitan besar untuk
menyesuaikan diri dengan dunia saat mereka
tumbuh dan menjadi dewasa. Mereka akan
bermasalah dengan atasan yang ingin memberikan
arahan atau mengalami kesulitan dalam hubungan
sosial. Anak-anak membutuhkan bimbingan dan
batasan, bahkan mereka merasa lebih aman,
karena anak belajar bertanggung jawab atas
perilaku dan meningkatkan pemahaman atas nilai
disiplin sehingga menunjang mereka tumbuh baik
secara spiritual maupun emosional >,

Penerapan pola asuh permisif pada anak
remaja dilatar belakangi oleh orang tua yang tidak
ingin melihat anak remajanya mengalami kesulitan
seperti mereka remaja dulu, rasa membahagiakan
anak ataupun faktor kesalahan orang tua dimasa
lalu.? Orang tua pada pola asuh ini membiarkan
anak-anaknya melakuan apapun yang mereka
inginkan dan hasilnya adalah anak-anak yang
tidak pernah belajar mengendalian perilakunya
sendiri dan selalu berharap kemauannya di turuti.?’

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, bahwa pola asuh persimif
yang menerapkan kebebasan tanpa batas pada
remaja mempengaruhi peningkatan perilaku
bullying pada remaja. Sehingga kemudian, upaya
penurunan pelaku bullying bukan hanya semata
berorientasi pada remaja, namun perlu melibatkan
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perbaikan kualitas peran orang tua sebagai pemberi
pola asuh di rumah untuk dapat mengoptimasi
batasan dan konsekuensi logis dari setiap perilaku
remaja. Kiranya studi ini dapat menjadi dasar
konseling parenting pada remaja pelaku bullying
sebagai upaya menekan peningkatan prevalensi
konflik sebaya di sekolah.
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